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Abstract 

Gambling (maisīr) is strictly prohibited by the Qur'an. However, in reality, 
the practice of gambling has always existed from time to time, even from its 
simple form to its complex form. The prohibition of gambling in the Qur'an 
is stated in three verses: Al Bāqarah: 219, Al Māidah: 90 - 91. Of the three 
verses, it is explained that gambling (maisīr) benefits humans, but the harm 
is much greater. This is very relevant from the economic point of view. 
Gambling does not increase economic growth, because it does not produce 
output, what only happens is the movement of money and goods between 
individuals. Gambling also does not increase productivity, there is only a 
waste of energy and time, even gambling can be called a killing time. In the 
context of the state, the activity of gambling in the aggregate greatly reduces 
national income, not the opposite. 

Keyword: Al-Qur’an, Maisir/Gambling, and Economy 

Abstrak 

Perjudian (maisīr) sangat dilarang oleh Al-Qur’an. Namun demikian, dalam 
kenyataannya, praktek perjudian selalu ada dari masa ke masa, bahkan dari 
bentuknya yang sederhana sampai bentuknya yang kompleks. Pelarangan 
judi dalam Al-Qur’an tertuang dalam tiga ayat yaitu: QS. Al Bāqarah: 219, 
QS. Al Māidah ayat 90, dan 91. Dari ketiga ayat tersebut dijelaskan bahwa 
perjudian (maisīr) memberikan manfaat kepada manusia, akan tetapi 
madharatnya jauh lebih besar. Hal ini sangat relevan dengan sudut pandang 
perekonomian. Judi tidak meningkatkan pertumbuhan ekonomi, karena 
tidak menghasilkan output, yang terjadi hanya lah perpindahan uang dan 
barang antar individu. Judi juga tidak menumbuhkan produktivitas, yang 
ada hanya penghabisan tenaga dan waktu para pelakunya secara sia-sia, 
bahkan judi bisa disebut sebagai killing time. Dalam konteks negara, maka 
ativitas perjudian, secara agregat sangat mengurangi pendapatan nasional, 
bukan sebaliknya.   

Kata Kunci: Al-Qur’an, Maisir/Judi, dan Perekonomian  

 

A. PENDAHULUAN 

Al-Qur’an sebagai Kalamullah, wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, 

sebagai petunjuk dan sumber ajaran moral bagi seluruh umat Islam. Untuk bisa 
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mengakses kepetunjukkan Al-Qur’an maka umat Islam harus menafsirkannya, dan oleh 

karena Al-Quran adalah pesan Allah yang memiliki kode dan saluran berupa bahasa 

Arab, maka untuk meretas kode tersebut dibutuhkan sebuah analisis teks (Aziz, 2020, p. 

48). Posisi al-Qur’an sebagai sumber ajaran moral dan petunjuk, tentunya menjadikan 

al-Qur’an menempati posisi sentral dalam pengembangan ilmu keislaman dan pemandu 

dinamika umat Islam sepanjang zaman. Oleh karena itu upaya untuk memahami Al-

Qur’an harus terus dilakukan. Dalam kerangka ini lah, artikel ini ditulis.  

Dengan mengambil topik maisir/judi, tulisan ini akan mengkaji makna dan 

hakikat perjudian, pelarangan judi dan alasan (‘illatul hukmi) pelarangannya perspektif 

Al-Qur’an, serta relevansinya dari sudut pandang teori ekonomi. Topik judi ini 

diangkat, salah satunya didasarkan pada pertimbangan selalu meningkatnya kriminalitas 

perjudian dari tahun ke tahun, khususnya di negara Indonesia.  Hal ini sebagaimana 

tergambar pada tabel data krimanilatias di bawah ini: 

Tabel data tingkat kriminalitas di Indonesia 

No Jenis kejahatan Jumlah  Prosentase 

2011 2014 2018 2011 2014 2018 

1 Pembunuhan 1585 1739 1799 2,02 2,12 2,14 

2 Penganiayaan  4171 4047 5092 5,31 4,92 6,07 

3 Perkosaan 2122 2050 2851 2,70  2,49 3,40 

3 Pencurian dengan 

kekerasan 

2233    2 963 2821 2,96 3,61 3,36 

4 Pencurian  28912  33739 37778 36,78 41,05 45,01 

5 Penipuan/ 

penggelapan 

5603   7 244 8 620 7,13 8,81  10,27 

6 Pembakaran  518    874 1 050 0,66 1,06 1,25 

7 Perdagangan 

orang 

119   122 124 0,15  0,15 0,15 

8 Penyalahgunaan/ 

pengedaran 

narkoba 

4 103   5 931 12 579 5,22  7,22 14,99 

9 Perjudian 7 984  11 079 12 842 10,16 13,48 15,30 

Sumber: (Statistik Kriminal 2019.Pdf, n.d., p. 142) 

Berdasar tabel di atas, sekali lagi jelas sekali bahwa kriminalitas perjudian selalu 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, khususnya di negara Indonesia. Memang, 
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negara Indonesia adalah negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia, yang 

dengan ini berati mayoritas penduduknnya berpedoman pada Kitab Suci Al-Qur’an, dan 

Al-Qur’an jelas-jelas melarang perjudian. Namun, kriminalitas perjudian selalu 

meningkat. Hal ini barangkali bukan karena Al-Qur’annya, tetapi bisa jadi karena alas 

an pertumbuhan ekonomi. Atau dengan kata lain, perjudian meningkat, sekalipun di 

negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam, karena ada anggapan bahwa 

perjudian bisa meningktkan pertumbuhan ekonomi. Di sini lah signifikansi dan 

relevansi artikel ditulis. 

B. MAISIR (JUDI): PENGERTIAN DAN HAKIKATNYA 

Kata judi pada umumnya disamakan dengan al-maisir ( الميسر ) kata maisīr berasal 

dari akar kata al-yasr ( اليسر ) yang berarti “wajibnya sesuatu bagi pemiliknya”. Akar 

kata yang lain al-yasar yang berarti kekayaan juga berasal dari kata al-yusr yang berarti 

muda. (Al-Qurthubiy, 1372, p. 53).  

 Maisīr secara harfiah bermakna mendapatkan sesuatu atau keuntungan dengan 

sangat mudah tanpa bekerja keras. Sesuatu hal yang mengandung unsur judi, permainan 

berisiko atau taruhan (Ascarya, 2013, p. 20). Dalam al-Quran Istilah lain yang 

digunakan adalah kata `azlam` yang berarti praktek perjudian (Rudiansyah, 2020, p. 

102). Senada dengan makna di atas maisīr adalah bentuk permainan yang menempatkan 

salah satu pihak harus menanggung beban pihak lain akibat permainan tersebut (al 

Mashri, 2001). 

Beberapa makna yang terkandung dalam kata Maisir di antaranya: lunak, tunduk, 

mudah, keharusan, kaya, membagi-bagi, dan lain-lain. Ada juga yang mengatakan 

bahwa kata maisir berasal dari kata yasara (يسر ) berarti keharusan. Keharusan bagi 

seseorang yang kalah dalam berjudi untuk menyerahkan yang dipertaruhkan kepada 

pihak pemenang. Ada yang mengatakan bahwa al-maisīr (الميسر) berasal dari kata 

yusrun (  ٌيسُر ) yang berarti mudah. Bahwa maisīr atau judi merupakan upaya dan cara 

untuk mendapatkan rezeki dengan mudah, tanpa susah payah (Rohim, 2020, p. 19). 

Adapun secara terminologi, Judi adalah segala bentuk permainan dengan 

menggunakan pertaruhan (uang, barang, dan lain-lain), yang kalah harus membayar 

kepada yang menang. Secara lebih terperinci, Hamidi menjelaskan bahwa judi dapat 
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dimaknai sebagai perpindahan properti melalui peluang atau untung-untungan. Dalam 

hal ini, ada tiga elemen pokok yang mendasari permainan judi yaitu: (Hamidi, 2012, p. 

223) 

1. Menempatkan uang atau sesuatu yang bernilai karena taruhan 

2. Melibatkan sampai tingkat tertentu peluang yang terjadi secara acak yang 

mungkin dihitung atau tidak. 

3. Hadiah yang diperebutkan berasal dari Sebagian uang atau barang yang 

dijadikan sebagai taruhan. 

Secara lebih komprehensif, Freeman juga menjelaskan bahwa judi memiliki lima 

karakteristik, yaitu:(Freeman, 1907, pp. 76–91) 

1. Hadiah yang disediakan untuk pemenang diambil dari kantong peserta yang 

kalah. 

2. Keterkaitan antara taruhan dan hadiah bukan karena kondisi alamiah dari 

kehidupan sosial, tetapi lebih karena kans bukan karena berdasarkan alasan 

logis (misal: memenangkan lomba menulis atau olimpiade sains). 

3. Peluang atau nasib menjadi bagian inti. 

4. Praktik judi menyebabkan perilaku pelakunya disorganized 

5. Masyarakat tidak menerima manfaat, karena tidak terjadi penciptaan produk 

barang atau jasa baru. Sebaliknya memberikan dampak buruk bagi mereka 

yang terkait. 

Selanjutnya, mengenai hakikat perjudian, pada dasarnya dari zaman dahulu 

hingga sekarang, prinsip judi tidak lah berubah, yang berubah hanyalah wahana, bentuk, 

dan sarananya. Praktek perjudian tersebut bisa berupa undian, segala bentuk taruhan, 

lotre, permainan, dan lain-lain; dari bentuknya yang sederhana sampai pada bentuknya 

yang sangat kompleks. Oleh karena, praktek perjudian itu berubah-ubah, maka hakikat 

judi tidak mengacu pada satu bentuk atau satu praktek tertentu, melainkan mengacu 

pada prinsip atau unsur tertentu. Dengan ini, satu praktek bisa disebut sebagai judi, jika 

di dalam praktek tersebut ada unsur-unsur tersebut. Adapun unsur-unsur yang dimaksud 

adalah:(Sahroni & Karim, 2017, pp. 119–120) 

1. Taruhan (murahanah/ mukhatarah) dan mengadu nasib yang mengakibatkan 

pelaku menang atau kalah. 

2. Pelaku maisir mempertaruhkan hartanya tanpa imbalan (muqabil). Pada 

permainan judi yang dipertaruhkan adalah uang yang diserahkan, sedangkan 

pada bisnis yang dipertaruhkan adalah risiko bisnis dan kerja. 

3. Pemain judi yang menang mengambil hak pemain yang kalah, karena setiap 

pemain tidak saling memberi manfaat. 
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4. Pelaku hanya memiliki niat dengan mengadu nasib untuk mencari uang, tidak 

ada tujuan lain. 

C. PELARANGAN MAISIR (JUDI) DALAM AL-QUR’AN 

Ada tiga ayat dalam Al-Qur’an yang menjelaskan tentang maisir yaitu QS. Al 

Baqarah: 219, QS. Al Maidah ayat 90 dan QS. Al Maidah ayat 91. Berikut adalah 

kutipan dari ketiga ayat tersebut:  

1. QS. Al-Baqarah: 219: 

 

وَٱلْمَيْسِ  ٱلْْمَْرِ  عَنِ  نّـَفْعِهِمَاۗ  رِ يَسْ ـلَُونَكَ  مِن  أَكْبََُ  وَإِثْْهُُمَآ  للِنَّاسِ  وَمَنََٰفِعُ  إِثٌْْ كَبِيٌر  فِيهِمَآ  قُلْ    ۖ
ُ لَكُمُ   ُ ٱللََّّ لِكَ يُـبَيِِّ  فَكَّرُونَ ٱلْءَايََٰتِ لعََلَّكُمْ تَـت ـَوَيَسْ ـلَُونَكَ مَاذَا ينُفِقُونَ قُلِ ٱلْعَفْوَۗ  كَذََٰ

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya 
terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa 
keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadamu apa yang 
mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan". Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berpikir. 

 

2. QS. Al-Maidah: 90: 

 

وَٱلَْْزْلََُٰ  وَٱلْْنَصَابُ  وَٱلْمَيْسِرُ  ٱلْْمَْرُ  اَ  إِنََّّ ءَامَنـُوٓا۟  ٱلَّذِينَ  يَّـُهَا  ٱيَََٰٓ عَمَلِ  نْ  مِِ رجِْسٌ  فٱَجْتَنِبُوهُ لشَّ   يْطََٰنِ 
  لَّكُمْ تُـفْلِحُونَ لعََ 

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk 
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan. 

 

3. QS. Al-Maidah: 91 

 

عَ  وَٱلْمَيْسِرِ وَيَصُدَّكُمْ  ٱلْْمَْرِ  وَٱلْبـَغْضَآءَ فِِ  وَةَ  ٱلْعَدََٰ نَكُمُ  بَـيـْ يوُقِعَ  أَن  يرُيِدُ ٱلشَّيْطََٰنُ  اَ  ذِكْرِ ٱللََِّّ إِنََّّ ن 
ةِۖ  فَـهَلْ أنَتُم   مُّنتـَهُونَ وَعَنِ ٱلصَّلَوَٰ

 

Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan 
kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamr dan berjudi itu, dan 
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; maka berhentilah 
kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). 
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Adapun asbabun nuzul dari ketiga ayat tentang maisir/judi di atas adalah: (Al 

Hamsyi, 1999, p. 200) 

 صورة  تي حديثها فيقوله تعالى : ) يسألونك عن الخمر ( يأ  –  219  –ل الآية  أسباب النزو 
كرمة، ع و  أ لونك ماذا ينفقون ( أخرج ابن أبي حاتم، من طريق سعيد المائدة. قوله تعالى: ) ويسأ

لا   في سبيل الله أتوا النبي صلى الله عليه وسلم فقالوا: إنا بالنفقة عن ابن عباس، أن نقرأ من الصحابة حين أمروا 
التي أمرنا بها في الله، ثم ذهب إلى النبي صلى الله عليه وسلم فذكر الذي كان منهم، ثم أنزل  هذه النفقة  ندري ما 

 الذين آمنوا لا تحرموا طيبات ما أحل الله لكم (  الله ) يا أيها
قوله تعالى : ) يا أيها الذين آمنوا إنما الخمر ( الآية، روي أحمد،   –  90  –  ول الآية نز   ابأسب

المدينة وهم يشربون الخمر،ويأكلون الميسر، فسألوا   رسول الله صلى الله عليه وسلم   قدم ، قال:  عن أبي هريرة
نك عن الخمر والميسر ( الآية، فقال الناس ما حرّم ) يسألو رسول الله صلى الله عليه وسلم عنهما، فأنزل الله  

منإا  ينعل يوم  حتى كان  الخمر،  يشربون  وكانوا  إثم كبير،   : قال  من   نما  رجل  صلى  الأيام 
راءته، فأنزل الله آية أشد منها ) يا أيها الذين  فخلط في ق    في المغرب،  المهاجرين أم أصحابه

تعلموا ما تقولون ( ثم نزلت آية أشد من ذلك ) يا آمنوا لا تقربوا الصلاة وأنتم سكارى حتى  
منتهون (. قالوا : انتهينا ربنا:   ين آمنوا إنما الخمر والميسر ( إلى قوله تعالى ) فهل أنتمذالا  أيه

ناس قتلوا في سبيل الله وماتوا على فرشهم، وكانوا يشربون الخمر رسول الله،  الناس : يا  فقال  
وا من آ   ليس على الذين الله )   رجسا من عمل الشيطان؟ فأنزلويأكلون الميسر، وقد جعل الله

   فيما طعموا ( إلى آخر الآية.وعملوا الصالحات جناح 

 وجهه ورأسه ولحيته،ى الأثر في  عل الرجل ير أن ثمل القوم عبث بعضهم ببعض، فلما صحوا ج 
يقول: والله لو كان بي فيقول : صنع بي هذا أخي فلان، وكانوا إخوة ليس في قلوبهم ضغائن، ف 

لضغائن في قلوبهم، فأنزل الله هذه الآية ) يا أيها  ا  عت ، حتى وقهذا رؤوفا رحيما ما صنع بي  
آمنو  فقال الذين  الآية.   ) والميسر  الخمر  إنما  الم  ا  من  هي  ناس  بطن تكلفين:  وهي في  رجس، 

 الحات ( الآية. ليس على الذين آمنوا وعملوا الصفلان: وقد قتل يوم أحد، فأنزل الله )
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah datang 

ke Madinah dan orang orang sedang minum khamr dan makan dari hasil judi. Kemudian 

mereka bertanya kepada Rasul tentang khamr dan maisir, lalu turunlah firman Allah 

(QS. Al-Baqarah: 219), kemudian orang orang berkata khamr dan maisir ini tidak 

diharamkan bagi kita, tetapi hanya dosa besar. Karena belum diharamkan mereka tetap 

minum khamr dan makan dari hasil judi. Suatu hari ada salah seorang laki laki menjadi 

imam temannya, dan salah bacaannya ketika shalat. Kemudian Allah menurunkan ayat 

yang lebih tegas (syadid) dari ayat sebelumnya. Bahwa seseorang jika akan shalat maka 

mereka tidak boleh dalam kondisi mabuk, sehingga kamu bisa memahami dan 

membedakan apa yang kamu katakan. Kemudian turun lagi ayat yang lebih syadid dari 

yang sebelumnya. Seseorang pergi ke medan perang, dia meninggal di atas tempat tidur 
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(tidak ketika berperang), sedangkan orang tersebut dalam kondisi sedang meminum 

khamr dan bermain judi. Maka turunlah ayat yang mengharamkan khamr dan judi, dan 

perbuatan itu seperti perbuatan syetan. 

Berdasarkan paparan ayat-ayat pelarangan maisir/judi di atas, jelas bahwa 

pelarangan maisir/judi bersandingan dengan pelarangan minum khamr. Hal ini karena 

dua kegiatan ini, tidak terpisah antara satu dengan lainnya; di mana ada perjudian di situ 

ada minum khamr, dan atau sebaliknya. Judi dan minuman keras menjadi satu paket 

karena kedua hal ini adalah kebiasaan masyarakat jahiliyah. Di samping itu, pelarangan 

judi dan khamr juga dilakukan secara bertahap. Hal ini, karena perjudian dan mabok-

mabokan sudah menjadi tradisi yang melekat pada masyarakat Jahiliyyah, sehingga 

butuh strategi dan metode pentahapan untuk bisa menerapkan aturan pelarangan 

keduanya secara ketat (haram). Dengan kata lain, larangan minum khamar dan judi, 

diturunkan secara berangsur-angsur, karena bagi orang Arab kedua hal tersebut telah 

menjadi adat kebiasaan sejak zaman jahiliah. Jika dilarang sekaligus, dikhawatirkan 

akan sangat memberatkan bagi mereka (Al-Ma’idah - الماۤئدة | Qur’an Kemenag, n.d.). 

Dalam The Encyclopedia of Islam juga digambarkan bahwa judi atau lebih dikenal 

dengan qimar pada masa jahiliyah sudah menjadi budaya (endemic) dilakukan 

dimanapun dengan model yang beraneka macam.(Hamidi, 2012, p. 244) 

Sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Baqarah: 219 bahwa Allah belum 

melarang judi dan minum khamr. Al-Qur’an melihat setting budaya masyarakat 

setempat. Di situ hanya disebutkan bahwa keduanya (judi dan khamr) memiliki 

beberapa manfaat (  ع فِ ا َ ن  ,tidak hanya satu manfaat, tetapi juga memiliki madharat (مَ

bahkan madharatnya lebih besar daripada manfaatnya ( ا مَ هِ عِ فْ َ ن نْ  مِ ر   َ ب كْ َ أ ا  مَ ه  م  ثْ ِ إ  .(وَ

Dengan kata lain bahwa al Qur’an telah mengenalkan metodologi risk-return atau cost-

benefit. 

Selanjutnya, QS. Al-Maidah: 90 dan 91 disebutkan bahwa khamr dan maisir 

merupakan pekerjaan setan dan wajib dijauhi. Keduanya (khamr dan judi) selalu 

menimbulkan kebencian dan permusuhan di anvara sesama dan juga akibat yang lebih 

fatal adalah lupa dengan Allah. Dengan demikian, pada QS. Al-Maidah: 90-91 ini, Al-

Qur’an menyatakan secara tegas bahwa minuman keras (khamr) dan judi (maisir) 

adalah dilarang (diharamkan).  
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Adapun mengenai illatul hukmi dilarangnya maisir/judi oleh Al-Qur’an, berikut 

ini adalah penjelasan dari para mufassir. Ali ash-Shabuni menjelaskan bahwa hikmah 

disyariatkannya maisir/judi adalah karena maisir/judi dapat menimbulkan permusuhan 

dan kebencian antar pemain, melupakan seseorang dari mengingat Allah dan shalat, 

merusak masyarakat karena dapat menurunkan etos kerja, menjadikan orang bermalas-

malasan dengan menunggu keuntungan tanpa usaha dan rasa lelah, menghancurkan 

keluarga, menjadikan seseorang bangkrut, dan terkadang membuat orang mengakhiri 

hidupnya (Ash-Shabuni, 1980, p. 281). Sedangkan Mushtafa al-Maraghi, dalam Kitab 

Tafsir al-Maraghi, menjelaskan bahwa maisir/judi dapat menimbulkan kecanduan dan 

kepenasaranan, sehingga penjudi yang kalah akan terus menantang lawannya untuk 

berjudi, dengan harapan ada kesempatan untung menang. Keduanya tidak akan pernah 

berhenti berjudi, sampai harta mereka habis dan menjadi miskin (Al-Maraghi, 2001, p. 

14). Tafsir Kemenag RI juga menekankan bahwa harta yang berputar di meja judi, 

walaupun jumlahnya banyak tetapi harta itu merupakan harta yang diharamkan. Harta 

tersebut tidak akan mendatangkan kebahagiaan, ketentramanm dan kesejahteraan kahir 

dan batin. Secara lahiriah mungkin pelaku judi menjadi orang kaya, tetai pada 

hakikatnya kekayaan itu tidak membawa keberkahan, kedamaian, dan kesejahteraan 

dalam hidup serta kebaikan amal sosial (Kemenag RI, 2012, p. 104). Terkhir, M. 

Quraish Shihab secara lebih detail dalam Tafsir al-Mishbah menjelaskan bahwa 

menjauhi perjudian adalah dalam konteks keburukan yang dikandung sesuai dengan 

sifat masing-masing larangan itu. Menjauhi perjudian adalah menjauhinya dari segi 

taruhannya. Menurut Quraish Shihab perjudian menyebabkan keburukan yang cukup 

besar. Dengan kemenangan atau kekalahan dalam berjudi menjadika pelaku terpaku dan 

terpukau untuk mengahabiskan waktunya memperoleh harta yang lebih banyak untuk 

mengganti kerugiannya. Hal inilah yang dimaksud perjudian dapat menghalangi 

seseorang mengingat Allah (beribadah dan berdzikir) (Shihab, 2004, pp. 193–195). 

Berdasar penafsiran para ulama (mufassir) terhadap ayat-ayat larangan maisir/judi 

di atas, maka dapat disarikan bahwa ada ‘illatul hukmi dilarangnya maisir/judi, di 

antaranya adalah adanya unsur taruhan, merugikan salah satu pihak, menimbulkan 

permusuhan, menimbulkan kecanduan dan rasa penasaran, menyebabkan lupa kepada 
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Allah, dan menyebabkan hilangnya keberkahan. Dengan ini, para ulama bersepakat 

bahwa bahwa maisir/judi -berdasar kajian terhadap ayat-ayat di atas- adalah haram. 

D. RELEVANSI AYAT-AYAT LARANGAN JUDI DENGAN  PEREKONOMIAN  

Berdasar pada QS. Al-Baqarah: 219, disebutkan bahwa di dalam perjudian ada 

manfaat dan madharat, akan tetapi madharatnya lebih besar dari manfaatnya, maka hal 

ini juga selaras dengan analisis dalam perekonomian. Disebutkan bahwa maisir/judi 

memiliki dampak positif dan negatif. Di antara dampak positif dari perjudian adalah: 

a. Peningkatan ekonomi: tempat perjudian wajib membayar pajak kepada negara, 

maka secara otomatis akan meningkatkan pendapatan negara. Selain itu dibukanya 

tempat perjudian akan mendatangkan wisatawan mancanegara ke Indonesia. 

Dibukanya tempat perjudian akan membuka lowongan pekerjaan, berakibat pada 

penurunan angka pengangguran. 

b. Pendapatan keluarga: apabila ada seorang anggota keluarga yang bisa bermain judi 

secara professional dan mahir, serta dia sukses secara ekonomi. Pasti pendapatan 

keluarga tersebut juga akan meningkat. 

c. Hiburan: dengan dilegalkannya perjudian, maka ini akan menjadi tempat hiburan 

yang sebenarnya, dan menghilangkan stress serta kecemasan.  

Sedang dampak negatif dari maisir/judi adalah: 

a. Masalah keuangan: permainan judi dilakukan dengan mempertaruhkan sejumlah 

dana yang cukup besar, karena permainan ini sifatnya untung-untungan dan sangat 

berisiko, mereka yang tidak beruntung akan kehilangan semua dananya. Herannya 

lagi mereka yang sudah kalah tidak menyerah untuk mencoba keberuntungan itu, 

akibatnya jika tetap tidak beruntung maka kerugian yang ditanggung sangat besar.  

b. Ketergantungan/Kecanduan: permainan judi memberikan efek ketergantungan, 

seperti meminum alkohol. Apalagi bagi mereka yang sudah pernah menang. 

Bermain judi membuat si pemain ketagihan, dan parahnya lagi mereka sangat yakin 

bahwa suatu saat mereka pasti akan menang walaupun sudah pernah kalah dan 

kehilangan semua hartanya.  

c. Tingkat Kejahatan: di daerah yang banyak permainan judinya, biasanya tingkat 

kejahatannya juga meningkat. Pemain yang kalah karena frustasi mereka akan 

memberikan efek domino kejahatan kejahatan lain di sekitarnya. Pemain yang 

menang akan berusaha menyuap aparat atau pemerintah untuk melegalkan 

permainan judi di daerahnya. 
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Dari beberapa dampak positif dan negatif dari perjudian di atas, jika dianalisis 

lebih jauh, maka akan tampak bahwa dibanding manfaatnya, sejatinya madharat dari 

maisir/judi lebih besar. Dalam dampak positif disebutkan bahwa maisir/judi akan 

mamacu pertumbuhan ekonomi, atau dengan kata lain industri perjudian merupakan 

sektor yang menguntungkan bagi pemerintah, karena melalui sektor ini pajak bisa 

didapatkan dengan mudah, bisa menyediakan lapangan pekerjaan, dan secara umum 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi hal ini, dalam pandangan Paul 

Samuelson dalam buku Luthfi Hamidi disebutkan bahwa maisir/judi sebenarnya tidak 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, karena judi tidak menghasilkan output, yang 

terjadi hanya perpindahan uang dan barang antar individu. Kritiknya judi hanya 

menghabiskan tenaga dan waktu, bahkan jika judi dimaksudkan untuk menghabiskan 

waktu (killing time) maka aktivitas ini secara agregat mengurangi pendapatan nasional 

(Hamidi, 2012, p. 228). 

Kemudian, dalam dampak positif juga disebutkan bahwa maisir/judi bisa menjadi 

ajang hiburan. Hal ini juga sebenarnya tidak tepat, karena mereka yang berjudi ada rasa 

khawatir dan cemas di hatinya, lebih-lebih kalau perjudian yang dilakukan adalah 

illegal. Di dalam perjudian sekalipun ada investasi, tetapi juga sarat dengan spekulasi. 

Dalam buku Quranomics dijelaskan bahwa manfaat dan madharat judi sebagaimana 

dijelaskan dalam skema pro dan kontra terhadap perjudian adalah:(Hamidi, 2012, pp. 

226–227) 

 

No PRO KONTRA 

1 Rileksasi dan sumber rekreasi 

orang dewasa 

Penjudi mengalami gangguan 

irritabilitas, gastrointestinal, gangguan 

tidur dan tekanan darah tinggi 

2 Mengurangi stress dan 

kebosanan 

Menyebabkan stress dan panik, 

meningkatkan risiko tekanan darah 

tinggi dan gangguan jantung 

3 Meningkatkan kesehtan 

emosional; merasa bebas, 

merdeka, dan lebih percaya diri; 

meningkatkan kreatifitas; 

problem solving; meningkatkan 

sense of humor; hidup lebih 

menyenangkan 

Penurunan Kesehatan fisik: pusing 

kronik, kesulitan bernagas, dada sesak, 

penyakit jantung,kegemukan, 

alkoholik, masalah gigi, mati rasa di 

sekitar tangan dan kaki, impoten. 

4 Bermimpi menjadi pemenang 

judi bisa memperkaya kualitas 

Orang tua (16% ayah dan 7 % ibu) 

penjudi meninggal Ketika anaknya 
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hidup baru berusia 18 th 

5 Membantu pensiunan untuk 

melawan penyakit lupa 

(Alzheimer) karena otak terus 

dipacu untuk aktif 

Penjudi yang kalah menjadikan anak 

anak sebagai sasaran kekerasan fisik 

dan sexual abuse 

 

Kemudian dalam QS. Al-Maidah: 90-91, disebutkan bahwa maisir/perjudian adalah 

termasuk perbuatan syaitan yang tujuannya adalah untuk menebar kebencian dan 

memicu permusuhan. Hal ini juga selaras dengan fakta di lapangan. Selama ini, 

perjudian identik dengan kejahatan. Para pelaku judi (khususnya mereka yang kalah) 

seringkali melakukan perbuatan nekad, seperti merampok dan bahkan bunuh diri. 

Dalam sejarah perjudian tidak ada orang kaya karena berjudi, yang terjadi justru 

sebaliknya, orang menjadi miskin karena berjudi. Seharusnya mereka membelanjakan 

hartanya untuk kebaikan, bukan untuk berbuat keburukan misal menggunakan hartanya 

untuk berjudi (Kemenag RI, 2012a, pp. 323–324). 

E. SIMPULAN 

Maisir (judi) dimaknai dengan mendapatkan sesuatu atau keuntungan dengan 

sangat mudah tanpa kerja keras atau mendapat keuntungan tanpa bekerja. Istilah lain 

yang digunakan dalam al-Quran adalah kata `azlam` yang berarti praktek perjudian. 

Senada dengan di atas maisir adalah suatu permainan yang menempatkan salah satu 

pihak harus menanggung beban pihak lain. Maisir mengandung beberapa pengertian di 

antaranya: lunak, tunduk, keharusan, mudah, gampang, kaya, membagi-bagi, dan lain-

lain. Dengan pengertian bahwa maisir/judi merupakan upaya dan cara untuk 

mendapatkan rezeki dengan mudah, tanpa susah payah. Judi berbeda dengan spekulasi 

dan investasi walaupun di dalamnya sama-sama ada resiko dan keuntungan. Al-Quran 

menjelaskan pengharaman maisir (judi) dalam tiga ayat yaitu QS. Al-Baqarah 219, QS. 

Al- Maidah 90, dan 91, yang ketiganya menunjukan pentahapan pelarangan 

(pengharaman) judi. Al-Qur’an menyebutkan bahwa judi memiliki manfaat dan 

madharat, tetapi madharatnya jauh lebih besar dibanding manfaatnya. Hal ini sangat 

relevan dengan sudut pandang ekonomi; bahwa perjudian tidak meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, karena sebenarnya judi tidak menghasilkan output, yang terjadi 
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hanya perpindahan uang dan barang antar individu. Lebih jauh, judi hanya 

menghabiskan tenaga dan waktu para pelakunya. Judi dalam keadaannya yang seperti 

ini (killing time), maka ia secara agregat sangat mengurangi pendapatan nasional 

sebuah negara. 
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